Journal of  Language and Health, Vol 5 No 3, Desember 2024                                                   Global Health Science Group 
	Journal of Language and Health
Volume 5 No 3, Desember 2024
e-ISSN 2722-3965; p-ISSN 2722-0311
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JLH
	[image: logo JLH]


[bookmark: _Hlk185498604]
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PEMBERIAN ASI EKSLUSIF PADA BAYI USIA >6-12 BULAN
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ABSTRAK
ASI Ekslusif merupakan pemberian ASI pada bayi pada waktu sejak lahir hingga berumur 6 bulan dapat meningkatkan kekebalan tubuh sebayi terhadap penyakit dan kurang gizi. Di wiilayah Kopelma Darussalam termasuk wilayah yang cakupan asi ekslusifnya rendah yaitu hanya sekitar 60 % bayi yang mendapat asi ekslusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang berhubungan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi. Metode penelitian deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah ibu yang memiliki bayi. Sampel sebanyak 122 sampel. Teknik sampel menggunakan total sampling. Penelitian tanggal 26 mei s/d 05 juni 2024 memakai kuesioner melalui wawancara. Analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan kurang baik 28.7%, keluarga yang tidak mendukung 41.8%, tidak mendapatkan pertolongan persalinan 30.3%, dan motivasi diri kurang 45.1%. Hasil uji chi-square terdapat hubungan pengetahuan ibu (P-value = 0,000), Dukungan keluarga (P-Value = 0,003), peran pertolongan persalinan (P-value = 0,000) , dan motivasi diri (P-value = 0,000). Kesimpulan terdapat hubungan pengetahuan, dukungan keluarga, peran pertolongan persalinan, dan motivasi diri dengan pemberian asi ekslusif pada bayi.

Kata kunci: ASI ekslusif; dukungan keluarga; motivasi diri; pengetahuan; persalinan

FACTORS RELATED TO EXCLUSIVE BREASTFEEDING IN INFANTS 
AGED >6-12 MONTHS

ABSTRACT
Exclusive breastfeeding is the provision of breast milk to babies from birth to 6 months of age which can increase the baby's immunity to disease and malnutrition. In the Kopelma Darussalam region, it is an area where exclusive breastfeeding is low, namely only around 60% of babies receive exclusive breastfeeding. This study aims to analyze factors related to exclusive breastfeeding for babies.This research method uses descriptive analytics with a cross sectional design. The population in the study were all mothers who had babies in the working area of the Kopelma Darussalam Health Center. Sampling used a formula of 122 samples. Data collection was carried out for 10 days from 26 May to 05 June 2024 using a questionnaire through interviews. Data analysis using statistical tests using chi-square produces a P-value.The results of univariate analysis showed that 28.7% of mothers who provided exclusive breastfeeding had less knowledge, 41.8% of families who did not support them, 30.3% who did not receive delivery assistance, and 45.1% of mothers who had less self-motivation. and the results of the bivariate analysis show that there is a relationship between mother's knowledge which obtained a P-value = 0.000, family support obtained a P-Value = 0.003, the role of delivery assistance obtained a P-value = 0.000, and self-motivation obtained a P-value = 0.000. There is a relationship between knowledge, family support, the role of delivery assistance, and self-motivation with exclusive breastfeeding for babies.
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PENDAHULUAN
ASI mengandung semua nutrisi penting yang diperlukan bayi untuk tumbuh kembangnya, serta antibodi yang bisa membantu bayi membangun sistem kekebalan tubuh dalam masa pertumbuhannya, seperti kolostrum yang kaya akan antibodi karena mengandung protein untuk daya tahan tubuh dan pembunuh kuman dalam jumlah tinggi, sehingga pemberian ASI eksklusif dapat mengurangi risiko kematian pada bayi (Hastuti, 2023). ASI mengandung immunoglobulin, protein, dan laktosa lebih sedikit dibandingkan kolostrum tetapi lemak dan kalori lebih tinggi. Selain mengandung zat-zat makanan, ASI juga mengandung zat penyerap berupa enzim tersendiri yang tidak akan menganggu enzim di usus, susu formula tidak mengandung enzim sehingga penyerapan makanan tergantung pada enzim yang terdapat di usus bayi (Sandriani, 2024).

Tujuan Pembangunan Milenium (Millinium Development Goals/MDGs) yang telah dilaksanakan selama periode 2000-2015 memang telah membawa berbagai kemajuan. Sekitar 70% dari total indikator yang mengukur target MDGs telah berhasil dicapai oleh Indonesia. Akan tetapi, beberapa indikator yang mengukur target di bidang kesehatan masih cukup jauh dari capaian dan harus mendapatkan perhatian khusus. Target yang belum tercapai salah satunya adalah angka kematian bayi (Kemenkes RI, 2018).
Dalam menjamin kehidupan yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia maka Sustainable Development Goals (SDGs) telah menargetkan penurunan angka kematian anak dengan indikator menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB) hingga 12/1.000 kelahiran hidup di tahun 2030 (Kemenkes RI, 2023).

Setiap tahun pada minggu pertama tanggal 1-7 Agustus diperingati sebagai “Pekan ASI Sedunia”, dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran semua pihak tentang pentingnya ASI bagi bayi. Pekan ASI sedunia Tahun 2018 dengan tema “Breastfeeding Foundation of Life”, mengamanatkan bahwa menyusui merupakan kunci keberhasilan SDGs, untuk tingkat nasional tema yang di angkat “menyusui sebagai dasar kehidupan” dan di kuatkan dengan slogan “dukung ibu menyusui untuk cegah stunting” dan “ibu menyusui, anak hebat bangsa kuat”. Fokus pekan ASI sedunia yaitu mencegah masalah gizi, menjamin ketahanan pangan dan memutus rantai kemiskinan. Untuk mendorong pencapaian Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan ASI eksklusif 100% pada semua bayi (Kemenkes RI, 2018). Capaian ASI eksklusif di Asia Tenggara menunjukkan angka yang tidak jauh berbeda. Sebagai perbandingan, cakupan ASI eksklusif di Myanmar sebanyak 24%, Vietnam 27%, Philippines 34% dan India mencapai 46%, serta secara global dilaporkan cakupan ASI ekslusif dibawah 40% (Irmawati, 2015).

Di Indonesia, data Kementerian Kesehatan mencatat angka pemberian ASI eksklusif meningkat dari 29,5% pada tahun 2016 menjadi 35,7% pada tahun2017. Angka cakupan tersebut masih sangat rendah mengingat peran penting ASI dalam kehidupan anak. Sesuai dengan target WHO, minimal pemberian ASI eksklusif di Indonesia yaitu 50% Kementrian Kesehatan menargetkan untuk meningkatkan target pemberian ASI eksklusif hingga 80% (Kemenkes RI, 2019). Menurut data dari Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh cakupan pemberian ASI eksklusif di Kota Banda Aceh pada tahun 2019 dari 4507 bayi hanya 2712 (60,17%) bayi yang mendapat ASI eksklusif yang menunjukkan masih dibawah target. Tedapat di beberapa puskesmas jaya baru sebanyak 38 orang (52%), puskesmas lampaseh 63 orang (52%), puskesmas lampulo 82 orang (41%), puskesmas kuta alam 22 orang (63%), puskesmas jeulingke 34 orang (68%) dan yang paling renda puskesmas Kopelma Darussalam sebesar 8 orang (25%) (Dinkes Aceh, 2023). Hasil pendataan di wilayah kerja puskesmas kopelma darusssalam Kota Banda Aceh bayi yang mendapatkan ASI Eksklusif 6 bulan hanya sedikit sekali yaitu hanya 8 orang (25%), bayi yang mendapatkan MP-ASI setelah usia 6 bulan hanya sedikit. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif pada bayi diwilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam Kota Banda Aceh Tahun 2023.”

METODE
[bookmark: 4.1.2._Sampel][bookmark: _bookmark39][bookmark: 4.1.3._Kriteria_Sampel][bookmark: _bookmark40]Penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan desain Cross Sectional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia >6-12 bulan di wilayah kerja puskesmas kopelma Darussalam kota banda aceh tahun 2023 sebanyak 122 orang. Pada penelitian ini cara pengambilan sampel menggunakan total sampling dengan jumlah populasi sebanyak 122 ibu bayi. Penelitian dilakukan di wilayah kerja puskesmas kopelma Darussalam kota banda aceh tahun 2023. Teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada ibu yang memiliki bayi usia >6-12 bulan menggunakan alat ukur yaitu kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistic chi- square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. 
[bookmark: 6.1.1.1._Pendidikan]Karakteristik Responden
	Karakteristik Responden
	f
	%

	Pendidikan
	
	

	SMA
	115
	94.3

	PT
	7
	5.7

	ASI Ekslusif
	
	

	Bekerja
	7
	5.7

	Tdk Bekerja
	115
	94.3

	ASI Ekslusif
	
	

	Ekslusif
	85
	69.7

	Tidak Ekslusif
	37
	30.3


Tabel 1 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden di wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam tingkat pendidikan terdapat ibu yang meiliki tingkat pendidikan SMA sebanyak 115(94.3%), ibu yang tidak bekerja sebanyak 115(94.3%) dan bayi yang tidak mendapat asi ekslusif sebanyak 37 (30.3%). 
[bookmark: 3.8._6.1.2._Analisis_Univariat]Tabel 2. 
Analisis Univariat
	Variabel
	f
	%

	Pengetahuan
	
	

	Baik
	87
	71.3

	Tdk Baik
	35
	28.7

	Dukungan Keluarga
	
	

	Mendukung
	71
	58.2

	Tdk Mendukung
	52
	41.8

	Peran Pertolongan Persalinan
	
	

	Baik
	85
	69.7

	Kurang
	37
	30.3


Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden di wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam diketahui ibu yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 87(71.3%), ibu yang mendapat dukungan baik sebanyak 71(58.2%), ibu yang mendapat peran pertolongan persalinan baik sebanyak 85(69.7%), dan ibu yang memiliki motivasi diri baik sebanyak 67(54.9%).

[bookmark: 6.1.3.2._Hubungan_Dukungan_Keluarga_Deng][bookmark: 6.1.3.3._Hubungan_Peran_Pertolongan_Pers]Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden terdapat bahwa ibu yang memiliki pengetahuan kurang baik pada asi tidak ekslusif sebanyak 65.7% dan ekslusif sebanyak 34.3% sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan baik pada asi tidak eklusif sebanyak 16.1% sedangkan ekslusif 82.7% di wilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam.Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0,000 terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemberian Asi Ekslusif. Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden terdapat bahwa ibu yang mendapat dukungan keluarga pada asi tidak ekslusif sebanyak 45.1% dan ekslusif sebanyak 54.9% sedangkan ibu yang mendapat dukungan pada asi tidak eklusif sebanyak 19.7% sedangkan ekslusif 80.3% di  wilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0,03 berarti terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan pemberian Asi Ekslusif.
[bookmark: 6.1.3.Analisis_Bivariat]Tabel 3. 
Analisis Bivariat
	
Variabel
	ASI Ekslusif
	
P Value

	
	Tdk Ekslusif
	Ekslusif
	

	
	f
	%
	f
	%
	

	Pengetahuan
	
	
	
	
	

	Baik
	14
	16.1
	73
	82.7
	0.000

	Kurang Baik
	23
	65.7
	12
	34.3
	

	Dukungan Keluarga
	
	
	
	
	

	Mendukung
	14
	19.7
	57
	80.3
	0,003

	Tdk Mendukung
	23
	45.1
	28
	54.9
	

	Peran Pertolongan Persalinan
	
	
	
	
	

	Baik
	11
	12.9
	74
	87.1
	0,000

	Kurang
	26
	70.3
	11
	29.7
	

	Motivasi
	
	
	
	
	

	Baik
	11
	16.4
	56
	83.6
	0,000

	Kurang
	26
	47.3
	29
	52.7
	


[bookmark: 6.3._Pembahasan]Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden terdapat bahwa ibu yang mendapat peran pertolongan kurang pada pemberian asi tidak ekslusif sebanyak 70.3% dan ekslusif sebanyak 29.7% sedangkan ibu yang mendapat peran pertolongan persalinan pada asi tidak eklusif sebanyak 12.9% sedangkan ekslusif 69.7% di wilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0,05 terdapat hubungan antara peran pertolongan persalianan dengan pemberian Asi Ekslusif. Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi dari 122 responden terdapat bahwa ibu yang memiliki motivasi diri kurang pada pemberian asi tidak ekslusif sebanyak 47.3% dan ekslusif sebanyak 52.7% sedangkan ibu yang memiliki motivasi baik pada asi tidak eklusif sebanyak 16.4% sedangkan ekslusif 83.6% di Wilayah Kerja Puskesmas Kopelma Darussalam. Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0,05 berarti terdapat hubungan antara Motivasi diri dengan pemberian Asi Ekslusif.

[bookmark: 6.3.1._Hubungan_Pengetahuan_Ibu_dengan_P]Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Pemberian ASI Ekslusif
Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0.05 (Ho) ditolak. hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian Pemberian asi ekslusif pada bayi diwilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam Banda Aceh Tahun 2024. Berdasarkan hasil penelitian pada wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam sebagian besar ibu berpendidikan menengah atas (SMA), hal tersebut dapat menjadikan tingkat pengetahuan ibu lebih tinggi dan pemahaman ibu tentang pentingnya asi ekslusif pada bayi. Hal ini disebabkan karna pengetahuan merupakan hasil dari pemahaman ibu tarhadap beberapa faktor yang pemebrian asi ekslusif. Maka dapat dikataan Semakin tingginya pendidikan seorang ibu maka semakin bertambah pengetahuan yang dimiliki oleh seorang ibu (Notoatmodjo, 2015). 

Hasil  penelitian menunjukkan  adanya  hubungan  antara  tingkat  pengetahuan  dengan pemberian  ASI  Eksklusif. Adapun dari 23 responden dengan  pengetahuan  cukup,  terdapat 20  responden  (87%)  yang  tidak  memberikan  ASI  Ekslusif  dan  dari  8  responden  dengan tingkat  pengetahuan  kurang,  terdapat  8  responden  (100%)  yang  tidak  memberikan  ASI eksklusif.Ini  membuktikan  bahwa  masih  banyak  ibu  menyusui  yang  belum  sepenuhnya menyadari pentingnya pemberian ASI eksklusif meskipun mereka sudah banyak mengetahui secara  kognitif  pentingnya  hal  tersebut.Daripengisian  kuesioner  responden  paling  banyak benar  menjawab  tentang  waktu  pemberian  ASI  kapanpun  dan  dimanapun  saat  bayi menginginkan.   Pada   pernyataan   tentang   pemberian   ASI   eksklusif   akan   menambah pengeluaran  keluarga, banyak  responden  yang  menjawab  benar  akan  tetapi  pada  praktik pemberian  ASI  eksklusif  masih  banyak  responden  yang  tidak  memberikan  ASI  secara eksklusif kepada bayinya (Nurfatimah et al, 2022).

Dari  hasil  penelitian  diatas  sejalan  dengan  penelitian  Amir et al (2018) bahwa  pada prinsipnya pemberian  ASI  eksklusif ditentukan  oleh  tingkat  pengetahuan  seorang  ibu. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang ASI maka akan mempengaruhi polapikir,  sikap dan  perilaku orang  tersebut.Pemahaman  yang baik  tentang  ASI  eksklusif  akan menjadi  model  seorang  ibu  dalam  bertindak  memberikan  ASI  kepada  anaknya  atau  tidak. Ketika  seorang  ibu  paham  tentang  pentingnya  ASI  dapat  meningkatkan  kekebalan  dan mengurangi  angka  kesakitan  hingga  kematian  bayi,  ibu  tersebut  akan  memberikan  ASI eksklusif    pada    bayinya. Dalam    penelitian Prastyaningrum (2017) bahwa ibu    yang berpengetahuan  baik  seharusnya  menyusui  bayinya  secara  eksklusif,  tetapi  beberapa  ibu tidak memberikannya kepada bayinya karena mereka tidak tahu dan tidak mau belajar dan berlatih  karena  mereka  tidak  memiliki  kesadaran  untuk  menyusui  bayinya,  beberapa  ibu mengira  menyusuibayinya hanya  beberapa  bulan  saja.  Dengan  berbagai  alasan  yaitu  ASI sudah tidak keluar lagidan ibu khawatir bayinya menangis terus, sehingga ibu mengenalkan makanan padat  pada bayinya sebelum usia 6 bulan. Menurut asumsi peneliti, pengetahuan ibu yang baik disebabkan oleh pemahaman tentang asi ekslusif yang ibu ketahui menjadi wajib, tetapi ibu belum pernah mendengarkan penyuluhan tentang asi ekslusif yang dapat mencegah penyakit dan hal ini juga disebabkan oleh pendidikan ibu yang masih banyak dalam kategori pendidikan yang menengah. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin baik pula pengetahuan seseorang. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pendidikan seseorang maka semakin kurang juga pengetahuannya.

[bookmark: 6.3.2._Hubungan_Dukungan_Keluarga_Dengan]Hubungan Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Ekslusif
Hasil  uji  statistic  dengan  menggunakan  chi-square  diperoleh  nilai  p value 0.003 < 0.05 (Ho) ditolak. hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan dukungan keluarga dengan pemberian asi ekslusif pada bayi diwilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam Kota Banda Aceh Tahun 2024. Berdasarkan hasil observasi penelitian pada wilayah kerja Puskesmas Kopelmas Darussalam sebagian besar ibu telah mendapatkan dukungan keluarga terutama suami terkait asi ekslusif, baik dari segi informasi dan motivasi yang diberikan keluarga agar ibu memberikan asi ekslusif pada bayi, ada juga beberapa ibu yang senantiasa ditemani suaminya ketika hendak menyurus pemberian asiekslusf hal tersebut berarti ibu sudah sepenuhnya mendapat dukungan dari keluarga terutama suami. Hasil uji statistik menggunakan uji ChiSquare menunjukkan hasil bahwa nilai p value = 0.007 < 0.05 sehingga Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan keluarga terhadap pemberian ASI Eksklusif (Sulistyowati et al, 2020). Dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang paling besar pengaruhnya terhadap keberhasilan ASI Eksklusif. Adanya dukungan keluarga terutama suami maka akan berdampak pada peningkatan rasa percaya diri atau motivasi dari ibu dalam menyusui. Dukungan suami maupun keluarga sangat besar pengaruhnya. Seorang ibu yang kurang mendapatkan dukungan oleh suami dan keluarga bahkan ditakut-takuti dan dipengaruhi untuk beralih ke susu formula (Royaningsih dan Wahyuningsih, 2018). Menurut asumsi peneliti, ibu yang membawa bayinya untuk asi ekslusif dikarenakan ada dukungan dari keluarga terutama dukungan dari suami atau ayah dari sibayi, hal ini disebabkan pengetahuan ibu dan keluarga terhadap demam yang terjadi pada bayinya nanti setelah disuntik telah dimengerti oleh ibu dan keluarga dan adanya dukungan dari keluarga tetapi tidak membawa bayinya siberi asi ekslusif. Dukungan keluarga sebenarnya sangat berpengaruh terhadap kesehatan bayi. Tetapi kembali lagi pada keluarga masing-masing dan kepercayaan seseorang babed-beda dalam menanggulangi masalah.
[bookmark: 6.3.3._Hubunngan_Peran_pertolongan_Persa]Hubunngan Peran pertolongan Persalianan dengan Pemberian ASI eklusif
Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-square diperoleh nilai p value 0.000 < 0.05 (Ho) ditolak. hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan peran pertolongan persalinan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi diwilayah kerja Puskesmas kopelma Darussalam Banda Aceh Tahun 2024. Berdasarkan hasil observasi penelitian pada wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam sebagian besar ibu telah mendapatkan peran pertolongan persalianan dari tenaga kesehatan, petugas kesehatan selalu memberikan penyluhan tentang pentingnya asi ekslusif pada saat kegiatan posyandu. Petugas kesehatan selalu memberikan pelayanan kesehatan yang baik sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga peran dan sikap tenaga kesehatan sangat menentukan dan diharapkan keberadaannya untuk program kesehatan seperti pemberian asi ekslusif. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Prabandari tahun 2018, yang menunjukkan bahwa peran pertolongan persalinan secara signifikan berhubungan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi yang  diperoleh hasil p value = 0,002 (Prabandari, 2018).

Menurut asumsi peneliti, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh tenaga kesehatan berhubungan signifikan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi diwilayah kerja puslesmas Kopelma darussalam Kota Banda Aceh tahun 2024. Ibu yang menyatakan mendapat dukungan dari tenaga kesehatan lebih banyak dibanding yang menyatakan tidak mendapatkanperan pertolongan persalinan. Ibu yang mendapatkan pertolongan dari tenaga kesehatan karna mendapat informasi yang tepat tentang asi ekslusif, berkaitan dengan pentingnya imunisasi campak, bahaya anak apabila tidak diberi asi ekslusif, menjalaskan apa saja gejala penyekit yang menyerang bayi, ibu diberikan kesempatan untuk bertanya hal-hal yang kurang dipehaminya. Sedangkan ibu yang menyatakan kurang mendapat dukungan dari tenaga kesehatan disebabkan karna ibu merasa bahwa tenaga kesehatan kurang memberikan informasi tentangasi ekslusif.

[bookmark: 6.3.4._Hubungan_Motivasi_Diri_Dengan_Pem]Hubungan Motivasi Diri Dengan Pemberian ASI Ekslusif
Hasil uji statistic dengan menggunakan Chi-square diperoleh p value 0,000 < 0.05 (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan motivasi diri dengan pemberian asi ekslusif pada bayi diwilayah kerja Puskesmas kopelma Darussalam kota Banda Aceh tahun 2024. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nur (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan motivasi diri dengan pemberian asi  ekslusif k pada bayi, hasil analisis bivariate diperoleh bahwa ariabel motivasi diri berhubungan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi dengan p value =  0,0000. Motivasi diri yang dimiliki ibu di wilayah kerja Puskesmas kopelma Darussalam Kota Banda Aceh merupakan memiliki pengaruh kuat serta dapat menjadi sumber informasi terpercaya sehinngga menjadi motivasi yang kuat tehadap pemberian asi ekslusif pada bayi. Sebagian besar para motivasi diri memberikan memberikan pengaruh yang besar untuk pemberian asi ekslusif dalam upaya meningkatkan kesehatan pada anak, di wilayah kopelma Darussalam dengan anak yang di beri asi ekslusif akan menjadi lebih sehat dan terlindungi dari tularan penyakit, denga tujuan meningatkan derajat kesehatan pada anak. Menurut asumsi peneliti ibu yang tidak memerikam asi ekslusif kadang-kadang dikaitkan dengan keyakinan filosofis atau keyakinan moral tentang kesehatan dan kekebalan, seperti preferensi untuk obat-obatan alami daripada buatan. Setiap orang mempuanyai asumsi yang berbeda dalam menanggapi permasalahan yang ada serta faktor-faktor yang hanya ingin sesuatu yang terbaik untuk keluarga mereka dan juga kegelisahan yang muncul, dan setidaknya sebgaian orang menganggap bahwa pemberian asi ekslusif tidak terlalu penting.

SIMPULAN
Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 26 mei s/d 05 juni 2024 pada 122 responden di faktor yang berhubungan dengan pemberian asi ekslusif pada bayi di Puskesmas Kopelma Dasrussalam Banda Aceh. Maka penelitian ini dapat menarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang bermaka antara pengetahuan, dukungan keluarga, peran pertolongan persalinan dan motivasi diri dengan pemberian asi ekslusif pada bayi di wilayah kerja puskesmas kopelma Darussalam.
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